
BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan maka diambil kesimpulan 

sebagai berikut : 

1. Ekstrak teripang pasir (Holothuria scabra) dapat diformulasikan dalam 

bentuk sediaan mikroemulsi-gel pada (F12) dengan memberikan tampilan 

fisik yang memenuhi persyaratn farmasetik. 

2. Sediaan mikroemulsi-gel ekstrak teripang pasir (Holothuria scabra) 

dengan konsentrasi 5% memberikan efek penyebuhan luka bakar lebih 

cepat dibandingkan dengan konsentrasi 2% dan kontrol negatif maupun 

penyembuhan luka secara spontan. 

5.2 Saran 

1. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut tentang penarikan senyawa tunggal 

teripang pasir (Holothuria scabra) yang memiliki indikasi sebagai obat 

luka bakar. 

2. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut tentang konsentrasi lain dari ekstrak 

teripang pasir (Holothuria scabra) yang masih termasuk dalam range 

aman dalam memberikan efektivitas terhadap penyembuhan luka luka 

bakar. 
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